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ABSTRACT 
Advertisement is one kind of communication. An advertisement will have no meaning 
without a message in it. The message which is delivered by advertisement could be verbal, 
non-verbal, even both verbal and non-verbal. One of the interesting things in this research 
is two TV advertisements about snacks, such as chocolate layered snack. Tim-Tam and 
Tango Crunch Cake, they are showing verbal and even non-verbal message, in which 
woman as a signed object that finally constructing a woman. 
This research aims to analyze the woman’s position in Tim-Tan and Tango Crunch Cake 
advertisement. This research uses critical analysis from Sara Mills, one of the discourses 
which  analyzes  about feminist see how is the position of  subject-object and the viewers 
on Tim-Tam and Tango Crunch Cake advertisement, then it will reveal the discourse 
which will be shown to public in order to know the woman’s construction and to explain 
the pattern of woman’s construction through some scenes on Tim-Tam and Tango Crunch 
Cake advertisement. 
The result of this research shows that Tim-Tam and Tango Crunch Cake advertisement 
still use woman’s construction as an object. Woman is still used as an object trough body 
and her position. Woman’s presence  though acts as subject and object position, still does 
not make advertisement support the existence of women but the influence in patriarchy 
ideology, feminism theory, resulting woman construction such as, woman construction 
through body, construction as perfect being, construction in dresses, and construction as 
object complement.            
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 Iklan, dengan sifatnya yang persuasif, khususnya iklan televisi, menggabungkan unsur audio, visual, dan verbal dalam menyampaikan pesan kepada khalayak. Akan tetapi kekuatan unsur audio, visual, dan verbal dalam iklan televisi akan lebih menarik dibicarakan ketika perempuan turut serta dalam pembahasannya. Ada beberapa alasan dipilihnya perempuan menjadi model pada sebagian besar iklan, antara lain karena perempuan merupakan pembeli potensial dari produk yang diiklankan dan perempuan memegang peranan yang cukup menentukan dalam pembelian barang-barang. Hal ini mendorong industri iklan memanfaatkan tubuh perempuan karena di satu sisi perempuan merupakan alat persuasif untuk menegaskan citra sebuah produk, sedangkan di sisi lain perempuan merupakan konsumen yang mengkonsumsi produk (Ita Yulianto,2007). Oleh karena itu perempuan cenderung dijadikan sebagai objek tanda dalam iklan, bukan sebagai subjek dan hal ini berlangsung secara terus menerus. Hal ini didukung juga melalui survey yang dilakukan oleh media cetak harian Kompas yang menyatakan bahwa biro iklan menggunakan otonomi mereka untuk mengkonstruksi perempuan dalam iklan. 
Melalui survey yang dilakukan Litbang Kompas yang menghasilkan 
82,3% koresponden menyatakan cantik tidak berarti langsing 
sedangkan 17,7% koresponden yang menyatakan cantik berarti 
langsing (Kompas, 20 April 2008). 
 
Di lain pihak, MDG’s sebagai bagian dari program penyelesaian isu-isu yang terkait tentang kebebasan manusia, perdamaian, keamanan, dan pembangungan mempunyai tujuan salah satu diantaranya adalah mendorong 
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kesetaraan gender, dan pemberdayaan perempuan dimana akhirnya, indikator pencapaiannya diukur pada tahun 2015 mendatang3.  Iklan Tim-Tam dan Tango Crunch Cake merupakan produk makanan ringan dimana iklannya menggunakan perempuan sebagai objek tanda. Kedua produk ini sangat dikenal oleh khalayak ditambah cokelat merupakan salah satu bahan dasar produk Tim-Tam dan Tango Crunch Cake. Maka dari itu, penelitian menampilkan perempuan sebagai objek tanda dalam realitas sosialnya dengan konstruksi yang diciptakan lewat cokelat. Namun dengan keberadaan perempuan dalam iklan, muncul wacana yang menarik untuk diteliti, yang dikaji lewat posisi aktor, terutama perempuan diposisikan sebagai subjek atau objek di dalam iklan dan yang paling menarik bahwa posisi pembaca yang dalam iklan televisi diganti pemirsa : bagaimana memposisikan dirinya dalam iklan yang ditampilkan dan kepada kelompok manakah pemirsa mengidentifikasikan dirinya karena teks memang ditujukan untuk secara tidak langsung berkomunikasi dengan khalayak, sehingga cokelat yang merupakan makanan ringan mampu membangun konstruksi perempuan. Namun yang menjadi pokok permasalahan penelitian ini adalah: Apa saja bentuk konstruksi perempuan lewat iklan televisi Tim-Tamdan Tango Crunch Cake? juga bagaimana pola konstruksi perempuan tersebut lewat iklan televisi Tim-Tam dan Tango Crunch Cake?, sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk mengeathui konstruksi perempuan yang ditampilkan dan untuk menjelaskan pola konstruksi perempuan lewat iklan televisi produk Tim-Tam dan Tango 
Crunch Cake.      
                                                             




2. KAJIAN TEORI 
 
2.1.  Konstruksi Perempuan dalam Iklan 
‘Pemakaian’ perempuan sebagai substantif dekoratif dalam wacana iklan, paling tidak secara lebih operasional dapat dibahas dalam dua hal besar dan pokok. Yakni, pertama, dari jenis karakteristik makna kualitas isi posisi kedudukan serta peran yang disandang perempuan sebagai aktor dari adegan iklan yang diperankannya, baik disektor domestik maupun publik, dan kedua adalah persoalan eksploitasi dan ‘pendisiplinan tubuh perempuan’ yang berlebihan (Kasiyan, 2001 : 126). 
2.2.  Iklan Televisi 
Iklan merupakan bagian dari reklame, kata reklame sendiri berasal dari bahasa Prancis, yaitu re-clame yang berarti “meneriakkan berulang-ulang“. Tujuan dasar iklan adalah pemberian informasi tentang suatu produk layanan dengan cara dan strategi persuasif. Menurut Widyatama (2007: 92) bahwa tindakan cara menarik perhatian konsumen diantaranya dengan bentuk live 
action yang melibatkan unsur gambar, suara, dan gerak secara bersamaan. Gambar yang diperlihatkan sangat beragam, meliputi cuplikan kehidupan manusia, tempat dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya.  
2.3.  Televisi sebagai Wacana dan Ideologi 
Menurut Eriyanto (2001: 65) wacana disini tidaklah dipahami sebagai serangkaian kata atau proposisi dalam teks, melainkan sesuatu yang memproduksi suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup dibentuk dalam suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir dan bertindak tertentu. Wacana juga dalam perkembangannya tidak hanya terbatas pada hubungan komunikasi dua belah pihak semata. Dalam hal ini, ketika wacana 
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sudah disampaikan dalam bentuk media kepada masyarakat luas, maka kekuasaan ada dalam sebuah wacana tersebut yang telah menjadi wacana media (media discourse). Titik penting dalam memahami media terkhusus, televisi, menurut paradigma kritis adalah bagaimana media melakukan politik pemaknaan. Makna, tidaklah secara sederhana dapat dianggap sebagai reproduksi dalam bahasa, tetapi sebuah pertentangan sosial (social struggle), perjuangan dalam memenangkan wacana. Perjuangan yang terjadi ini melahirkan pemaknaan untuk mengunggulkan satu kelompok dan merendahkan kelompok lain (Eriyanto, 2001 : 37). 
2.4.  Analisis Wacana Kritis Model Sara Mills Analisis Wacana Kritis dipahami sebagai sebuah tindakan yang bertujuan, apakah untuk mempengaruhi, mendebat, membujuk, menyangga, bereaksi, sehingga dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar dan terkontrol. Teks yang digunakan dalam analisis ini bukan hanya kata-kata yang tercetak di lembar kertas melainkan semua jenis ekspresi komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra dan sebagainya dan didalamnya terdapat kekuasaan satu orang atau kelompok mengontrol orang atau kelompok lain lewat wacana sehingga terkandung ideologi.  Model Sara Mills agak berbeda dengan model critical linguistic, yang memusatkan perhatian pada struktur kebahasaan dan bagaimana pengaruhnya dalam pemaknaan khalayak, sedangkan Sara Mills lebih melihat pada bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan dalam teks. Yaitu posisi dalam arti siapa yang menjadi subjek penceritaan dan siapa yang menjadi objek penceritaan akan menentukan bagaimana struktur teks dan bagaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan.     
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2.5 . Teori Feminisme 
1. Feminisme Liberal Gerakan Feminisme Liberal merupakan gerakan perjuangan proyek kesetaraan gender. Jadi, feminisme liberal lebih menekankan pada adanya kesetaraan, jadi mereka harus mendapatkan kesempatan yang sama untuk menerapkan pilihan rasional (Irianto, 2008 : 43). 
2. Feminisme Radikal Gerakan ini beranggapan bahwa faktor utama yang menjadi sebab pembagian kerja secara seksual adalah sistem patriarkal. Dimana bahwa tubuh perempuan merupakan objek utama penindasan oleh kekuasaan laki-laki. Laki-laki mendefenisikan perempuan berbeda, perempuan tidak akan pernah dapat mencapai kesetaraan. Laki-laki mendominasi perempuan, permasalahan sebenarnya berkaitan dengan masalah kekuasaan. Anggapan feminisme radikal, selama ini dunia telah dibentuk oleh laki-laki. Aliran radikal feminis yang lebih mengkosentrasikan diri pada dimensi negatifnya, yaitu pengobjekan seksual dari perempuan (Irianto, 2008 : 43). 
3. Feminisme Marxis-Sosialis Feminisme Marxis-Sosialis adalah kalangan yang sangat anti-kapitalisme dan karenanya gagasan terpentingnya berupaya memberikan kritik terhadap feminisme liberal. Kapitalisme berdasarkan pada peranan sedikit orang yang berkuasa yang memiliki semua sumber ekonomi dan industri dalam hal ini setiap institusi mendukung bahwa pemerintah, keluarga, media, dan sebagainya yang penyebab penindasan perempuan. Laki-laki mengontrol produksi untuk pertukaran dan sebagai konsekuensinya mereka mendominasi hubungan sosial, sedangkan perempuan direduksi menjadi bagian dari properti.  
4. Patriarki Bagi para feminis, konsep yang paling tepat untuk menjelaskan penindasan terhadap perempuan adalah konsep patriarki, suatu sistem dominasi laki-laki. Patriarki merupakan konsep yang diperlukan untuk 
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menjelaskan mengenai apa yang tampaknya merupakan penindasan universal terhadap perempuan (Hollows, 2010 : 8). Patriarki terbentuk secara historis dari dinamika relasi dan organisasi sosial tempat laki-laki mendominasi perempuan. Sebagai ideologi, patriarki dapat didefenisikan secara ringkas sebagai kekuasaan laki-laki, hubungan sosial dimana laki-laki menguasai. Dalam penelitian ini hubungannya dengan teori patriarki bahwa perempuan kebanyakan divisualisasikan selayaknya bagaimana pandangan laki-laki menilai. Perempuan itu cantik, putih, langsing, dan feminin dengan menggunakan pakaian yang feminin, rambut panjang diurai.   
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Iklan Tim-Tam dan Tango Crunch Cake menghasilkan wacana dimana peneliti berpendapat bahwa perempuan telah dikonstruksi. Dalam penelitian ini, perempuan diposisikan sebagai objek tanda (sign object) dibalik produksi iklan dan itu merupakan hal yang kurang menguntungkan. Fokus penelitian kedua iklan, teks dikaji dengan menggunakan analisis wacana model Sara Mills yang lebih mengarah kepada wacana feminisme, yakni bagaimana perempuan ditampilkan dalam teks baik dalam cerpen, gambar, foto, maupun media. Titik perhatian dari perspektif wacana feminis adalah menunjukkan bagaimana teks bias dalam menampilkan perempuan. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode analisis wacana kritis. Tujuan penelitian ini lebih kepada pemahaman subjek terhadap dunia sekitarnya. Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan informan salah karena tidak sesuai dengan teori, tidak sesuai dengan hukum (Sugiyono, 2012 : 241). Untuk metode yaitu analisis wacana kritis penulis melakukan suatu pengkajian secara mendalam yang berusaha mengungkapkan kegiatan, pandangan, identitas berdasarkan bahasa yang digunakan dalam wacana (Badara, 2012 : 26). Unit amatan dalam penelitian ini, iklan Tim-Tam dan Tango Crunch Cake, serta unit analisis berdasar teks atau kata-kata juga gambar atau visual yang dibangun dalam iklan Tim-Tam dan Tango Crunch Cake menggunakan analisis wacana model Sara Mills. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengambil video iklan Tim-
Tam dan Tango Crunch Cake yang diperoleh melalui internet, yaitu youtube kemudian mengamatinya dengan memisahkan per scene. Pencatatan visualisasi dalam scene dari kedua video dan dispesifikasikan yang dianggap mengandung makna pengkonstruksian perempuan melalui cokelat dan snack kemudian 
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peneliti mencari, membaca dan mengutip data-data pendukung melalui buku-buku pedoman, artikel dan ensiklopedi yang berhubungan dengan penelitian ini. Begitu juga menggunakan narasumber yang ahli dalam dunia periklanan dan khalayak pemirsa iklan Tim-Tam dan Tango Crunch Cake. Setelah berhasil mengumpulkan data yang akan dianalisis dalam penelitian ini, langkah selanjutnya adalah analisis data.  
 
4. ANALISIS DATA 
4.1.  Analisis Iklan TV Tim-Tam 
4.1.1.  Konstruksi Sosial Produk Cokelat di Masyarakat          Dalam hal ini, cokelat dikonstruksi pengiklan lewat iklan karena cokelat mengandung beberapa zat yang bermanfaat bagi masyarakat. Kandungan 
phenethylamine yang menciptakan konstruksi cokelat dicari seseorang disaat dalam suasana hati kurang menyenangkan (Samuel Surja, dkk, 2010:44). Cokelat mengandung typtopan yang menciptakan konstruksi bahwa cokelat mampu menghilangkan rasa sakit begitu juga cokelat merupakan makanan yang dapat mencegah dehidrasi (Edwin lau, 2009:42). Kandungan flavanols serta vitamin C dan E dalam cokelat mengkonstruksi cokelat bermanfaat untuk dunia kecantikan dimana dengan mengkonsumsi cokelat mampu melindungi tubuh dari sinar UV, menjaga kelembaban kulit dan menjaga kulit untuk tetap bersinar.  
4.1.2.  Posisi Perempuan Lewat Iklan TV Tim-Tam 
1. Analisis Posisi Subjek-Objek Sara Mills bekerja bagaimana posisi-posisi aktor dalam teks, siapa yang dominan menceritakan kejadian sebagai subjek, serta posisi yang ditarik ke dalam wacana itu sendiri sebagai objek. Perempuan, sang model, selalu didefenisikan, disajikan sebagai bahan penceritaan, dan dalam iklan posisi 
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subjek, perempuan, menceritakan dirinya sendiri dimana sebagai penikmat cokelat. Namun, perempuan ditampilkan dengan struktur wajah yang cantik dan bentuk tubuh yang pada umumnya menurut pandangan laki-laki seperti yang diungkapkan beberapa koresponden laki-laki dengan pertanyaan yang sama. Hal ini nampak dalam pernyataan berikut ini.4 
A.N (Pegawai Swasta): “visualnya dengan warna yang ditampilkan menarik dan 
cerah didukung audio yang menarik untuk mengiringi gerak tubuh perempuan yang 
ada dalam iklan. Laki-laki khususnya sebagai laki-laki dewasa jelas tertarik kepada 
perempuan cantik dengan gerak tubuh seperti ini.” A.N (Pegawai Swasta) sudah 
pasti menyetujui bahwa perempuan yang ada dalam iklan Tim-Tam memiliki 
struktur wajah yang cantik dan sebagai laki-laki dewasa, A.N sangat tertarik 
melihat iklan seperti iklan Tim-Tam dimana, perempuan menampilkan beberapa 
bahasa tubuh yang menggoda seperti menggigit bibir. 
 
Begitu juga pernyataan ini dikuatkan beberapa pendapat koresponden laki-laki 
lainnya dimana bahwa A.D (Pegawai Swasta) mengatakan “ perempuan dalam iklan 
ini cantik, ya seperti bagaimana pandangan umum laki-laki, ditambah menggoda 
dengan menampilkan visual bagian tubuh yaitu bibir, dan itu disukai laki-laki.”  
 
Dan hal yang serupa disampaikan oleh R.B.N (Mahasiswa) bahwa perempuan di 
iklan sexy, dimana ekspresi wajah lebih tertarik karena menggoda, sehingga yang 
ada tidak terlalu melihat produknya yang ada memandangi perempuannya.” Inti 
dari pernyataan ini, R.B.N ingin mengatakan bahwa perempuan merupakan bahan 
penceritaan dalam iklan Tim-Tam karena perempuan lebih menonjol dibandingkan 
produk. Dengan bahasa tubuh, gerak tubuh, dan struktur wajah perempuan dalam 
iklan, digambarkan berdasarkan sudut pandang laki-laki. 
 Sebagai objek, perempuan sedang menari dengan senangnya tanpa mempedulikan sekitar diiringi musik bergenre pop hendak menceritakan makna dari lirik lagu “ I’m going crazy “ dengan kegilaan yang muncul akibat menikmati cokelat Tim-Tam. Bagian tubuh perempuan, betis dan pinggul, disorot menggunakan teknik Long Shot untuk mendapatkan ilustrasi rok bagian bawah terangkat saat menari sehingga, didominasi betis yang mulus dan putih dan pinggul yang memperlihatkan tubuh langsing tanpa memperlihatkan wajah. Lewat bagian tubuh yaitu, mata yang merupakan bagian tubuh perempuan disorot dengan menggunakan teknik kamera Extreme Long Shot ini 
                                                             




mengambil peran bagian ilustrasi kenikmatan cokelatTim-Tam dan jika ditarik benang merahnya, mata cerah, alis mata melengkung tipis merupakan struktur wajah perempuan yang cantik yang ditampilkan pada detik pertama.  
2. Posisi Pemirsa Teks secara tidak langsung menempatkan khalayak sebagai laki-laki. Lewat iklan Tim-Tam dimana ungkapan verbalnya “Kebahagiaan Kecil Berlapis Cokelat“, dengan visualnya yang menampilkan perempuan dengan bahasa tubuh yang menggoda dan struktur wajah yang cantik menjadikan perempuan sebagai objek, pada umumnya merupakan sudut pandang laki-laki, ingin mengatakan khususnya laki-laki dewasa disaat ingin memberikan hadiah kepada kekasih ataupun teman perempuan sebuah cokelat, cokelat biskuit, akan mengingat Tim-Tam dan perempuan akan merasa senang meskipun hanya sebuah cokelat karena cokelat mampu memberikan kebahagiaan dan kesenangan karena berdasarkan konstruksi sosial mengenai cokelat, cokelat mampu membangkitkan perasaan antusias dan bahagia. Hal ini didukung pendapat koresponden laki-laki dan perempuan saat melihat iklan ini yang dijabarkan sebagai berikut ini.5 
“R.B.N ( Mahasiswa ) : Iklannya tidak jelas sebenarnya dimana, orang yang liat 
harus mengartikan sendiri. Yang ada orang melihat iklan lebih mengarah ke 
perempuannya dibandingkan produk. Tapi, pesan yang ditawarkan iklan ini, laki-
laki ketika tertarik ama perempuan belilah cokelat untuk dikasih ama itu 
perempuan.”  
Begitu juga halnya pernyataan yang diberikan oleh O.K (Pegawai Swasta) 
bahwa, “ Perempuan cantik dan sexy yang gembira karena cokelat ditampilkan sexy 
dan menggoda tujuannya mengundang khususnya laki-laki penasaran untuk 
mencicipi cokelat.”  
Dan hasil wawancara dengan E.M ( Pegawai Swasta ) juga mengatakan bahwa, 
“ Iklan ini kurang menarik, lebih cocok untuk iklan pelangsing tubuh daripada 
produk makanan karena cokelat siapa aja bisa mengkonsumsi, tapi karena 
perempuannya sexy dan menggoda gitu supaya laki-laki membeli coklatnya.” 
 
                                                             
5 Hasil wawancara terhadap koresponden laki-laki pada tanggal 22 September pukul 14.00 
s/d 18.00 WIB. 
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4.1.3 Konstruksi Posisi Perempuan pada Iklan TV Tim-Tam 
1. Konstruksi Perempuan Lewat Ketubuhan  Endorser dalam iklan ini memiliki bentuk tubuh yang langsing, ramping dan tinggi. Perempuan cantik dalam iklan mengkonstruksi cokelat yang bermanfaat untuk tubuh perempuan seperti melindungi tubuh dari sinar UV, menjaga kelembaban kulit dan tetap bersinar dan tidak akan membuat tubuh menjadi gemuk karena cokelat kaya akan serat.  
2. Konstruksi Perempuan Lewat Pakaian  Pakaian memiliki tiga pengertian begitu juga pakaian yang dikenakan oleh endorser. Pertama, fashionability dimana dengan pakaian seseorang dapat dinilai sebagai seseorang yang masa kini, cerah, dan cantik. Kedua, sociability yang dapat menjelaskan peran sosial dari pemakai dan membuat yang mengenakan feminim atau maskulin. Ketiga, formality menentukan seseorang yang mengenakan dalam suasana resmi atau santai. Hal ini juga berkaitan dengan konstruksi cokelat bahwa cokelat merupakan makanan yang sebagian besar penikmatnya merupakan perempuan, cokelat mampu memberi suasana menjadi cerah atau sebagai mood-booster dan orang yang mengkonsumsinya akan terlihat cantik.  
4.2. Analisis Iklan TV Tango Crunch Cake 
4.2.1.  Konstruksi Produk Snack yang dilakukan Pengiklan di Masyarakat Perempuan mempunyai kebiasaan dalam mengkonsumsi snack. Menurut OT Group, snacking sangat dikenal bagi mereka khususnya, perempuan yang menjalankan program diet dan juga mampu menjaga kestabilan gula darah. Hal ini dikarenakan perempuan membatasi asupan kalori dan hampir tidak pernah mengkonsumsi protein saat menjalankan diet (Perricone, 2007:17). Dengan fakta-fakta di atas, dapat disimpulkan bahwa perempuan tidak perlu takut untuk mengkonsumsi snack. Dengan kehadiran produk Tango Crunch Cake 
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dengan asupan kandungan cokelat premium dimana cokelat mampu meningkatkan “perasaan senang” dengan kandungan phenethylamine dan kandungan flavanols, vitamin C dan E yang bermanfaat melindungi tubuh ari sinar UV, menjaga kelembaban kulit dan menjaganya untuk tetap bersinar menciptakan konstruksi produk snack membantu program diet.  
1. Posisi Subjek-Objek Sebagai subjek, perempuan menggambarkan posisi perempuan yang ditampilkan hanya dalam durasi empat detik dalam produk Tango Crunch Cake kepada konsumen sebagai perempuan penikmat snack namun, sosok ditampilkan dengan bahasa tubuh seperti, ekspresi tatapan mata sambil menggigit bibir bawah pengiklan menggunakan kuasanya dengan memposisikan perempuan sebagai subjek untuk menceritakan dirinya. Keberadaan perempuan sebagai subjek hanya melengkapi penyampaian pesan verbal dari iklan yaitu, Citarasa Kesempurnaan. Hal ini didukung pendapat oleh 
Creative Director Petak Umpet, Eko Eddi Sucipto berikut ini.6  
“ Iklan ini berbeda dengan iklan Tim-Tam sebelumnya dimana, lebih mengarah ke 
produk sih ya. Voice Over dan visual sudah jelas memperlihatkan segmentasi 
perempuan.”Sebenarnya, ada atau tidak adanya perempuan disini tidak pengaruh 
ya, tapi perempuannya mungkin ada kaitannya dengan target audiensnya, hanya 
untuk mengkorelasikan produk dengan audiensnya.” 
 Sementara posisi perempuan sebagai objek hanya ditampilkan sebagai  memiliki kulit putih, langsing, rambut panjang yang digerai/ urai, memiliki bibir tipis, hidung mancung, dan ditampilkan rambut perempuan dengan sisiran yang rapi untuk menyampaikan ungkapan verbal “ Citarasa Kesempurnaan “.   
                                                             
6Hasil wawancara Creative Director Petak Umpet mengenai iklan Tango Crunch Cake pada 
tanggal 24 September 2013 pukul 12.00 WIB. 
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2. Posisi Pemirsa Lewat voice over iklan, pengisi suara merupakan suara perempuan, teks secara dominan mampu dibaca dimana ditujukan kepada pemirsa perempuan. Hal ini didukung beberapa pernyataan dari koresponden baik laki-laki maupun perempuan berikut ini.7 
“ R.B.N (Mahasiswa) mengatakan, “ lebih ditonjolkan produknya sih dan lebih 
menarik karena narasinya jelas dan gampang ditangkap tujuan verbal yang ingin 
disampaikan.”begitu juga halnya pernyataan ini didukung oleh koreponden 
perempuan, N.R (Mahasiswa) mengatakan, “ perempuannya cantik lah, adegannya 
cukup menyampaikan ungkapan verbal “ Citarasa Kesempurnaan “ dengan 
menikmati Tango Crunch Cake.” 
Begitu juga halnya yang diungkapkan koresponden perempuan oleh M.S (Pegawai 
Swasta) bahwa, “ narasi dari iklan ini, dia mau nunjukin kalo tuh bentuk tango 
menggoda untuk dimakan perempuan, perempuan kan sukanya sesuatu yang kecil, 
simetris dan segitiga, karena kan dari atas ke bawah makin ramping.  
 
4.2.3 Posisi Konstruksi Perempuan pada Iklan TV Tango Crunch Cake 
1. Konstruksi Perempuan sebagai Makhluk Sempurna    Endorser dalam iklan ingin menampilkan perempuan yang sempurna dengan struktur wajah yang cantik dimana mempunyai hidung mancung, bibir mungil, mata cerah, alis mata yang melengkung, pipi lembut, kulut halus dan cerah, memiliki rambut lurus panjang dengan sisiran yang rapi.Hal ini berkaitan dengan bahan kandungan yang sempurna dari Tango Crunch Cake, yaitu cokelat premium. Dengan ungkapan verbalnya, Citarasa Kesempurnaan, secara tidak langsung mengkonstruksi perempuan sebagai makhluk yang sempurna ditambah dengan mengkonsumsi produk tersebut.  
2. Konstruksi Perempuan sebagai Objek Pelengkap  Dalam iklan Tango Crunch Cake lebih mengarah kepada perempuan dikonstruksikan sebagai objek pelengkap dimana hanya ditampilkan selama durasi 4 detik saja. Hal ini dikaitkan dengan keberadaan produk Tango Crunch 
Cake dimana, hanya sebagai makanan kecil (snack) di luar makanan utama 
                                                             




seperti halnya dalam konstruksi snack dalam menjalankan program diet maupun saat perayaan hanya dijadikan sebagai hantaran atau gift kepada orang lain yang akhirnya memunculkan konstruksi perempuan sebagai objek tanda juga merupakan suatu hantaran yang bermakna negatif dalam masyarakat.  
4.3 Interpretasi Peneliti terhadap Iklan Tim-Tam dan Tango Crunch Cake Keberadaan perempuan seharusnya dalam periklanan bisa jauh dari interpretasi yang ada dalam iklan Tim-Tam dan Tango Crunch Cake. Perempuan merupakan makhluk yang diciptakan sedemikian rupa, sehingga untuk memandang kecantikan seorang perempuan memiliki persepsi yang berbeda-beda.  Perempuan dikatakan cantik, tidak selamanya harus memiliki bentuk tubuh yang langsing dan kulit putih yang mulus. Seperti hasil survey yang dilakukan media cetak harian Kompas bahwa koresponden terbanyak mengatakan cantik tidak berarti langsing. Begitu juga dikatakan dalam harian Kompas mengenai makna dari kulit hitam seorang perempuan bahwa kulit hitam lebih eksotik, fisik lebih berkarakter dimana perempuan berkulit hitam baik dengan menggunakan makeup maupun tidak menggunakan makeup, mereka tetap saja memiliki wajah yang lebih muda dibandingkan perempuan berkulit putih.8  
5.KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
Dalam wacana feminis, diyakini dalam banyak teks perempuan ditampilkan sebagai objek bukan subjek sehingga, ditemukannya beberapa konstruksi identitas perempuan lewat iklan Tim-Tamdimana, laki-laki diposisikan sebagai pemirsa yaitu: 
                                                             
8http://forum.kompas.com/teras/76776-pria-senang-wanita-berkulit-hitam.html diunduh pada 
11 Oktober 2013 pukul 11.32 WIB 
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1. Konstruksi lewat ketubuhan, iklan menggambarkan perempuan melalui cokelat sehingga menciptakan perempuan yang cantik memiliki tubuh langsing, kulit putih mulus, dan rambut panjang lurus serta digerai.  2. Konstruksi lewat pakaian.  
Pakaian sebagai media komunikasi menciptakan beberapa pengertian, yaitu 
fashionability, sociability, formlity yang akhirnya berkaitan dengan cokelat khususnya produk Tim-Tam dikonstruksikan sebagai makanan yang sebagian besar penikmatnya merupakan perempuan, cokelat mampu memberi suasana menjadi cerah atau sebagai mood-booster dan orang yang mengkonsumsinya akan terlihat cantik, dan juga cokelat hanya dikonsumsi saat-saat waktu senggang atau santai. 
Selanjutnya lewat iklan Tango Crunch Cake yaitu;  1. Konstruksi  Perempuan sebagai Makhluk Sempurna Hal ini berkaitan dengan bahan kandungan yang sempurna dari Tango 
Crunch Cake, yaitu cokelat premium didukung dengan ungkapan verbalnya, Citarasa Kesempurnaan. Perempuan sebagai makhluk sempurna juga diartikan dimana perempuan tanpa menggunakan make-up tebal dengan memiliki struktur wajah yang cantik, kulit mulus dan putih akan terlihat cantik dan sempurna. 2. Konstruksi Perempuan sebagai Objek Pelengkap Perempuan dikatakan sebagai objek pelengkap karena disini perempuan mempunyai  ditampilkan selama durasi empat detik saja. Dengan konstruksi yang dihasilkan, perempuan sebagai Objek pelengkap disimpulkan bahwa perempuan merupakan sesuatu hantaran dengan dikaitkannya berdasarkan hasil konstruksi cokelat di masyarakat.    
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